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ANALISIS SISTEM MARGIN KEUNTUNGAN PADA PEMBIAYAAN  
BAI’ BI ṠAMAN AJIL DI BMT DIRGANTARA  




Penelitian bertujuan untuk mengetahui mekanisme sistem margin 
keuntungan pada pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajil di BMT Dirgantara Pasar 
Kliwon Surakarta dan mengetahui kendala dalam pelaksanaan sistem bagi hasil 
pada pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajildi BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan pengamatan langsung di BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta.Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mekaniseme sistem bagi 
hasil pada pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajildi BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta adalah sebagai berikut: (1) Adanya kesepakatan antara pihak BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta (şahibul maal) dengan nasabah atas 
pengelolaan keuangan; (2) Pihak nasabah memberikan jaminan pada BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta; (3) Sistem margin keuntungan yang dilakukan 
oleh pihak BMT sesuai dengankelangsungan usaha dimana pihak nasabah harus 
dapat memenuhikewajibannya dalam pembayaran pokok; (4) Margin keuntungan 
yang dikenakan oleh nasabah yang satu dengan yang lainnya sama.Kendala yang 
dihadapi adalah rendahnya jumlah SDM, pemahaman masyarakat yang kurang 
tentang konsep margin keuntungan dan control pengelolaan dana bagi pengusaha. 
Solusinya adalah dengan melakukan pembinaan terhadap anggota secara bertahap 
serta melakukan pendampingan secara langsung dalam pembukuan usaha. 
. 




The study aims to determine the mechanism for the results of the financing 
system Bai’ Bi Ṡaman Ajilat BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta and 
knowing the constraints in the implementation of the system for financing the 
results of the Bai’ Bi Ṡaman Ajilat BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta.This 
research was conducted by direct observation at BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta. Based on the survey results revealed that mekaniseme revenue sharing 
system on the financing of Bai’ Bi Ṡaman Ajilat BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta are as follows: (1) There is an agreement between the parties BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta (şahibul maal) with a business carried Atasa 
customers; (2) The client gives his business certificates as collateral at BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta; (3) System for the results conducted by the 
TMB in accordance with the going concern which the customer must be able to 
meet its obligations in the payment of principal; (4) Ratio imposed by clients to 
one another can be different even though the same type of business. 
 




Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan peradaban manusia, 
upaya transaksi ekonomi juga berjalan dinamis dan berkembang sehingga muncul 
persoalan-persoalan baru yang menuntut kejelasan hukumnya. Kejelasan hukum 
ini sangat penting bagi kaum muslimin, karena terkait dengan kehalalan dan 
ketidakhalalan terhadap produk yang dikonsumsinya. Persaoalan ini juga menjadi 
sangat penting, karena keyakinan kaum muslimin bahwa kehidupan mereka tidak 
hanya saat di dunia namun juga di akhirat dengan mempertanggungjawabkan apa 
yang teah mereka lakukan dan konsumsi selama di dunia.  
Kejelasan hukum, terutama dalam muamalah sangat penting disebabkan 
sifat dari hukum muamalah yang fleksibel dan elastis. Secara umum, hukum 
muamalah tidak ada yang bersifat rigid dan pasti, karena justru akan menyusahkan 
kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu hukum dalam muamalah pada 
umumnya dibentuk dengan asas-asas atau dasar umum yang memudahkan kaum 
muslimin membangun konstruk hukumnya sendiri sesuai dengan kondisi 
perekonomian di mana mereka hidup. Di antara konsep muamalah yang lahir 
seiring dengan perkembangan zaman adalah pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajil, yaitu 
menjual dengan harga asal ditambah dengan margin keuntungan yang telah 
disepakati, dan dibayar secara mengangsur. Pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajilatau 
pembiayaan berakad jual beli, adalah suatu perjanjian pembiayaan yang disepakati 
antara BMT dengan nasabah dimana BMT menyediakan dananya untuk sebuah 
investasi dan atau pembelian barang modal dan usaha anggotanya yang kemudian 
proses pembayaranya dilakukan secara mencicil atau angsuran. Jumlah kewajiban 
yang harus dibayarkan oleh peminjam adalah jumlah atas harga barang modal dan 
mark up yang disepakati.
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Bai’ Bi Ṡaman Ajilakan sah jika waktu pembayaran ditentukan secara pasti, 
seperti dengan menyebut periode waktu secara spesifik, misalnya 2 atau 3 bulan 
mendatang. Jika jangka waktu pembayaran tidak ditentukan secara spesifik, maka 
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akad jual beli batal adanya.
2
 Dalam pelaksanaanya dengan cara BMT membeli 
atau memberi surat kuasa kepada nasabah untuk membelikan barang yang 
diperlukannya atas nama BMT. Selanjutnya, pada saat yang sama BMT menjual 
barang tersebut kepada nasabah denga harga sebesar harga pokok ditambah 
sejumlah keuntungan, di mana jangka waktu serta besarnya angsuran berdasarkan 
kesepakatan bersama antara BMT dan nasabah.
3
 
Dalam pelaksanaan prinsip bagi hasil, dalam hal ini kegiatan 
penghimpunan dana dalam BMT cukup mendapat kepercayaan dari masayrakat, 
akan tetapi dalam hal penyaluran dana yang dilakukan oleh BMT berupa 
pembiayaan masih cukup banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 
pembiayaan di BMT tidak berbeda dengan kredit di bank konvensional atau 
belum benar-benar diterapkan sesuai hukum Islam. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif dan bersifat 
deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan dan mendeskripsikan hasil dari 
penelitian yang penulis dapatkan melalui hasil penelitian, kemudian 
menghubungkan dengan masalah yang diajukan sehingga ditemukan kesimpulan 
yang objektif, logis, konsisten dan sistematis sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki penulis dalam penulisan skripsi ini.Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu  data yang diperoleh berupa gambar, kata-
kata, serta perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar 
angka atau frekuensi, yaitu dengan pemaparan gambaran mengenai situasi yang 
diteliti dalam bentuk uraian naratif.
4’ 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. Adapun subjek penelitian adalah Pimpinan, 
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dan Karyawan BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. Metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: (1) Metode Wawancara, 
Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada 
sumber data. Dengan menggunakan metode ini mendukung penulis unutk mengali 
data dan meminta pertimbangan dari berbagai pihak yang berkaitan dengan 
penilitian ini. (2) Metode Observasi, Observasi adalah penyelidikan yang 
dijalankan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan mengunakan alat indera 
terhadap kejadian–kejadian yang langsung ditangkap pada waktu peristiwa itu 
terjadi. (3) Metode dokumentasi, Dokumentasi adalah suatu metode yang 
digunakan dengan cara menyelidiki benda–benda tertulis seperti buku, majalah, 
dokumen, notulen rapat, serta catatan harian. Dalam hal ini: brosur BMT, 
laporan–laporan, RAT, foto dan lain sebagainya. 
Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokan, 
memberi tanda atau kode, dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan 
dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut. Analisis data adalah 
analisis ilmiah tentang suatu pesan (konsep) dengan cara mengklarifikasikan 
tanda-tanda yang dipakai sebagai kriteria tertentu sebagai pembanding atau 
interpretasi. Analisis data bertujuan untuk mengelompokkan, membuat 
sistematika dan mengorganisasikan data sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh 
orang lain. 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif, 
yaitu data-data yang diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata 
maupun gambar, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
kenyataan yang realistis. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1.Mekanisme Sistem Margin Keuntungan pada Pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman 
Ajildi BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta 
Pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajilmerupakan pembiayaan dengan sistem 
jual beli dengan menjual barang yang harganya telah ditambah dengan margin 
dan pembayarannya dapat dilakukan dengan dicicil. Margin yang diberikan 
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pada BMT ditentukan dalam prosentase-prosentase yang diberikan yaitu 
antara 2% sampai 3% selama tidak memberatkan nasabah. 
Pada dasarnya prosedur pengajuan semua pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman 
Ajildi BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta adalah sama. BMT telah 
menetapkan prosedur pembiayaan yang harus dipenuhi oleh setiap calon 
nasabah yang ingin memperoleh pembiayaan yang sah. Namun, disini peneliti 
memaparkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 2016, 
mengenai prosedur pemberian pembiayaan Bai’ Bi Ṡaman Ajildi BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. Prosedur permohonan pembiayaan 
diawali dengan pengajuan permohonan pembiayaan meliputi: 
3.1.1 Prosedur pembiayaan 
3.1.1.1 Calon nasabah datang ke BMT. 
3.1.1.2 Karyawan BMT menanyakan keperluan mitra, sekaligus 
menanyakan kepada mitra dari mana tahu BMT Dirgantara Pasar 
Kliwon Surakarta. 
3.1.1.3 Karyawan BMT memberikan penjelasan tentang persyaratan 
untuk pengajuan pembiayaan, yang terdiri dari: 
3.1.1.3.1. FC KTP suami istri 3 lembar 
3.1.1.3.2. FC Kartu Keluarga 3 lembar 
3.1.1.3.3. FC jaminan 
3.1.1.4 BMT memberikan formulir pengajuan pembiayaan untuk diisi 
nasabah dan menyerahkan persyaratan kepada BMT. 
3.1.1.5 BMT mengecek persyaratan berkas yang masuk diperiksa 
kelengkapan dan dilakukan pencatatan berkas masuk, jika ada 
kekurangan nasabah harus melengkapi persyaratan tersebut. 
3.1.1.6 Berkas dianalisa oleh BMT (atau pihak yang berwenang menurut 
besarnya plafon pembiayaan). 
3.1.1.7 Tahap selanjutnya adalah survei  




3.1.1.7.1 Berkas tolak: berkas tolak dibuatkan surat penolakan oleh adm. 
marketing. 
3.1.1.7.2 Berkas disetujui: berkas yang disetujui ke adm. Marketing dan 
diserahkan ke bagian manager. 
3.1.1.8 Berkas yang masuk dan BMT sudah menerima maka selanjutnya 
dijadwalkan pencairannya. 
3.1.1.9 Kemudian berkas diserahkan kembali ke adm.marketing (atau bagian 
yang berwewenang) untuk dibuatkan akad, sebagai persetujuan 
nasabah dibuat Surat Perjanjian kredit (PK). 
3.1.1.10 Setelah semuanya sudah terpenuhi persyaratannya, pencairan akan 




3.1.2 Prosedur Pengikatan (Akad) Pembiayaan 
3.1.2.1 Nasabah membaca akad perjanjian (AP) yang berisi akad, 
ketentuan, dan lain-lain. Kemudian menyetujui dengan 
membubuhkan tanda tangan. 
3.1.2.2 Nasabah memberikan jaminan pembiayaan sesuai dengan 
kesepakatan pada saat mengajukan pembiayaan. 
3.1.2.3 Adm. marketing mencatatnya dalam buku jaminan. 
3.1.2.4 Adm.marketing menyerahkan tanda terima asli kepada nasabah 
setelah ditandatangani. Tanda terima ini akan dikembalikan ke 
BMT untuk mengambil jaminan pada saat pelunasan pembiayaan 
(jaminan yang tertera pada tanda terima harus sama dengan yang 
tercantum di AP). 
3.1.2.5 Nasabah menandatangani surat kuasa penjualan jaminan jika dalam 
pembiayaan nanti terjadi hal yang tidak diharapkan. 
3.1.2.6 Jika jaminan atas nama orang lain maka pemilik jaminan harus 
menyetujui surat pernyataan bahwa dia sanggup menjamin mitra 
yang mengajukan pembiayaan. 
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3.1.2.7 Surat kuasa jaminan atas nama penjamin (pihak 1) ditandatangani 
beserta nasabah (pihak 2) sebagai bukti bahwa pihak 1 telah 
menyetujui jaminan tersebut digunakan oleh nasabah (pihak 2) 
3.1.2.8 Sebelum pencairan, nasabah harus mempunyai rekening di BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. Sebagai persyaratan tambahan 
pembiayaan, jika belum mempunyai rekening maka terlebih dahulu 
membuka rekening. 
3.1.2.9 Adm.marketing meneliti dokumen-dokumen yang ada sesuai 
dengan daftar check list. 
3.1.2.10 Adm. marketing memberikan penjelasan tentang perincian 
angsuran dan menyerahkan kartu angsuran beserta nota pencairan. 
Jika angsuran ingin diambilkan dari tabungan, maka mitra harus 
menandatangani surat persetujuan untuk mendebit rekening yang 
dimiliki. 
3.1.2.11 Perwakilan dari pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta 
membacakan akad yang berisi pasal-pasal terkait dan disetujui 
oleh nasabah dengan menandatangani tiap pasal. Selanjutnya 
nasabah mencairkan uang ke teller.
6
 
Salah satu produk pembiayaan yang dimiliki oleh BMT Dirgantara Pasar 
Kliwon Surakarta adalah Bai’ Bi Ṡaman Ajil. Kebutuhan masyarakat yang 
beragam, baik untuk keperluan modal kerja, investasi, maupun konsumsi, 
menjadikan Bai’ Bi Ṡaman Ajilsebagai akad yang mendominasi pembiayaan. 
Dari pembiayaan ini, pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta juga 
mempunyai hak untuk mengambil keuntungan yang menjadi sumber 
pendapatan utama karena di dalamnya menggunakan akad jual beli dan jual 
beli dihalalkan menurut Islam. Akan tetapi, dalam prakteknya dirasa masih 
ada kekurangan, terutama dalam hal pencairan.  
Pada BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta pembiayaan Bai’ Bi 
Ṡaman Ajildiberikan dalam bentuk uang dan nasabah pembiayaan diberi 
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kepercayaan penuh untuk membeli sendiri barang yang dibutuhkan, dan ini 
sangat mengkhawatirkan mengingat tidak semua nasabah dapat dipercaya, 
bahkan bisa terjadi penyalahgunaan pemakaian. Maka tindakan yang 
dilakukaan pihak Bai’ Bi Ṡaman Ajildengan prinsip 5C yaitu: 
1. Character (karakater) 
BMT melihat dari sifat dan kepribadian calon nasabah, bahwa 
nasabah tidak mempunyai karakter yang menyimpang seperti: Pribadi 
(Jujur, bermoral, tepat janji, tanggung jawab), prilaku (tekun, kreatif, 
tidak putus asa), lingkungan (keluarga, pergaulan, relasi). 
2. Capacity (kemampuan) 
BMT menilai bagaimana kemampuan nasabah dalam mengansur, 
dilihat dari pendapatan, kebutuhan, kesehatan dan lain-lain. 
3. Collateral (Jaminan) 
Penilaian terhadap jaminan yang dijaminkan oleh nasabah sebagai 
pengaman pembiayaan, jika terjadi resiko dalam pembiayaan maka bisa 
sebagai penganti kewajiban. 
4. Capital (Modal) 
Dalam tahap ini BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta membuat 
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan, jika modal yang diminta 
terlalu besar, maka BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta 
menanyakan tentang kegunaan–kegunaan terhadap modal yang diminta, 
tujuan ini untuk meminimalisir jika modal terlalu besar memberatkan 
nasabah dalam mengangsur, dan menhindari wanprestasi. 
5. Condition (kondisi) 
Penilaian ini berhubungan dengan situasi kondisi perekonomian, di 
suatu daerah yang mana dapat mempengaruhi calon nasabah dan 
hambatan–hambatan yang akan bisa mengganggu nasabah dalam 
membayar pelunasan hutang kepada BMT.
7
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Sistem bagi hasil pada pembiayaan Bai’ Bi aman Ajil di BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta mempunyai beberapa ketentuan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Adanya kesepakatan antara pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta (ahibul maal) dengan nasabah atas pengelolaan keuangan. 
2. Pihak nasabah memberikan jaminan pada BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta. 
3. Sistem margin keuntungan yang dilakukan oleh pihak BMT sesuai dengan 
kelangsungan usaha dimana pihak nasabah harus dapat memenuhi 
kewajibannya dalam pembayaran pokok 
4. Sistem margin keuntungan yang dikenakan oleh nasabah yang satu dengan 
yang lainnya sama.8 
Contoh kasus system margin keuntungan pada pembiayaan Bai’ Bi 
aman Ajil di BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta adalah sebuah 
perusahaan (CV. Adyaksa Surakarta) melakukan negosiasi pada tanggal 13 
September 2016 dengan BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta untuk 
memperoleh fasilitas Bai’ Bi aman Ajil dengan pesanan untuk pembelian 
mobil kantor dengan rincian sebagai berikut: 
1. Harga Barang  : Rp 150.000.000,- 
2. Uang Muka  : Rp 15.000.000,- (10% dari harga barang) 
3. Pembiayaan  : Rp 135.000.000,- 
4. Margin  : Rp 27.000.000,- (20% dari pembiayaan) 
5. Harga jual  : Rp 177.000.000,- (harga barang + margin) 
6. Bulan Angsuran : 24 bulan 
7. Biaya administrasi : 1% dari pembiayaan 
Berdasarkan data di atas, maka perhitungan angsuran per bulan dapat 
dihitung sebagai berikut: 
    Jumlah Piutang – Uang Muka 
Angsuran Perbulan     =  --------------------------------------------- 
    Jangka Waktu Angsuran 
                                                            




    Rp 177.000.000 – Rp 15.000.000 
Angsuran Perbulan     =  --------------------------------------------- 
 24 
         = Rp 6.750.000,- 
Adapun besarnya margin keuntungan dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
     Total Margin 
Margin Keuntungan   =  ------------------------------------- × 100% 
    Total Piutang Bersih 
 
     Rp 27.000.000,- 
Margin Keuntungan   =  ------------------------------------- × 100% 
           Rp 177.000.000 
         = 15,25% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya 
margin keuntungan perbulan sebesar 15,25% atau sebesar Rp 1.029.660,- (Rp 
6.750.000 × 15,25%). 
Ada beberapa macam metode dalam distribusi keuntungan sistem bagi 
hasil ini. BMT diberi kebebasan untuk memakai metode yang paling sesuai 
dengan kegiatan pembiayaannya. Sistem bagi hasil yang diterapkan BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta adalah metode revenue sharing (bagi 
pendapatan) karena revenue sharing dianggap lebih maslahat daripada profit 
sharing (bagi laba) yang mengacu pada fatwa No. 15/DSN-MUI/IX/2000. 
Perhitungan bagi hasil yang diterapkan oleh BMT Dirgantara Pasar 
Kliwon Surakarta untuk Bai’l Bi Tsaman Ajiltidak diterapkan angsuran, tetapi 
setiap bulannya hanya membayar bagi hasilnya saja, dan pokok pembiayaan 
dibayar pada waktu selesei kontrak. Berbeda halnya dengan pembiayaan 
dengan prisip mudharabah wal murabahah, setiap bulannya nasabah 
membayar angsuran atau cicilan dan bagi hasilnya sesuai dengan ketentuan 
yang telah disepakati bersama. Tetapi jika nasabah terlambat membayar 
angsuran, maka dikenakan denda perhari sebesar 0,00069% dikalikan dengan 
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besarnya anguran. Dana hasil denda tersebut akan dimasukkan kedalam dana 
zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS).
9
 
Setelah dilakukan penelitian dan pengkajian yang lebih mendalam, 
bahwa ba’i bithaman ajil (BBA) dan murabahah hampir tidak ada bedanya, 
bai’ bitsaman ajil merupakan salah satu cara pembayaran murabahah. Adanya 
jenis transaksi ini di dalam Islam tentu memberikan banyak keringanan dan 
kemudahan. Sebab tidak semua orang mampu membeli barang kebutuhan 
dengan sekali bayar. Pada barang kebutuhan itu memang sesuatu yang mutlak 
diperlukan. Apalagi para pegawai yang penghasilannya terbatas. Tidak 
mungkin bisa dapat membeli barang kebutuhan hidupnya seperti rumah, 
kendaraan atau perabot rumah tangga yang harga berkali-kali lipat dari gaji 
bulanannya. 
Sebenarnya seseorang yang penghasilannya cukup bisa saja menabung 
dan bersabar untuk tidak membeli barang yang harganya mahal itu secepatnya. 
Tetapi kita sekarang ini hidup di zaman yang serba cepat dan kebutuhan akan 
barang-barang itu sedemikian penting. Sehingga kalau pun menabung, maka 
akan dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa memilikinya. Apalagi 
tidak semua orang punya bakat untuk menabung, sebab ketika uang ada di 
tangan, seringkali orang tergoda untuk membelanjakannya. 
Di sisi lain, para penjual barang berusaha untuk membuat barangnya 
segera laku terjual. Sebab bila stok barang hanya menumpuk di toko, maka 
kerugian akan terjadi. Maka lebih baik barang bisa segera terjual meskipun 
pembayarannya ditangguhkan. Jadi baik pembeli maupun penjual sama-sama 
punya kepentingan. Pembeli butuh barang segera tapi uangnya kurang. 
Sedangkan penjual butuh barangnya segera laku meski pembayarannya tidak 
tunai. Dan jalan keluar dari semua itu adalah Bai` Bits-Tsaman Ajil ini.  
Al-bai’ bithaman ajil banyak memberikan manfaat kepada bank syariah. 
Salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli 
dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem al-bai’ 
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bithaman ajil juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan 
administrasinya di bank syariah.  
3.2.Kendala dalam Pelaksanaan Sistem Margin Keuntungan pada 
Pembiayaan Bai’l Bi Tsaman Ajil di BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta 
Bagi hasil merupakan salah satu produk syariah yang diterapkan di BMT 
Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta yang bertujuan membantu perekonomian 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam implementasi 
sistem bagi hasil terdapat kendala yang dihadapi, diantaranya adalah: 
3.2.1 Sumber Daya Manusia yang menguasai konsep syariah khususnya 
sistem bagi hasil masih sangat terbatas.  
3.2.2 Perilaku masyarakat yang masih menganggap konsep bagi hasil pada 
BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta sama saja dengan koperasi 
konvensional yang juga menjadi kendala dalam implementasi sistem 
bagi hasil. 
3.2.3 Tidak adanya pengawasan berkala terhadap manajemen usaha yang 
digeluti oleh anggota sehingga ada anggota yang curang dengan 
membuat pembukuan ganda dan menyampaikan keuntungan yang 
lebih rendah kepada pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta. 
Dalam mengatasi kendala pelaksanaan sistem bagi hasil perlu 
melakukan pembinaan terhadap anggota agar mengerti tentang kosep syariah 
dengan secara bertahap. Pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta juga 
bisa melakukan pendampingan secara langsung dalam pembukuan usaha agar 
laba yang diperoleh dapat dilihat secara jelas rincianya. Dalam kaitannya 
dengan pemahaman akan bagi hasil harus jelas kesepakatan yang telah 
dicapai. Minimnya tenaga professional yang mengerti konsep syariah maka 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis sistem margin keuntungan 
pada pembiayaan Bai’ bi ṡaman ajildi BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta, diantaranya adalah: 
4.1.1 Mekaniseme sistem bagi hasil pada pembiayaan Bai’ bi ṡaman ajildi 
BMT Dirgantara Pasar Kliwon Surakarta adalah sebagai berikut: 
Perhitungan bagi hasil yang diterapkan oleh BMT Dirgantara Pasar 
Kliwon Surakarta untuk Bai’ bi ṡaman ajiltidak diterapkan angsuran, 
tetapi setiap bulannya hanya membayar bagi hasilnya saja, dan pokok 
pembiayaan dibayar pada waktu selesei kontrak. 
4.1.2 Dalam implementasi sistem margin keuntungan terdapat kendala yang 
dihadapi, diantaranya adalah: 
Dalam mengatasi kendala pelaksanaan sistem bagi hasil perlu 
melakukan pembinaan terhadap anggota agar mengerti tentang kosep 
syariah dengan secara bertahap. Pihak BMT Dirgantara Pasar Kliwon 
Surakarta juga bisa melakukan pendampingan secara langsung dalam 
pembukuan usaha agar laba yang diperoleh dapat dilihat secara jelas 
rincianya. Dalam kaitannya dengan pemahaman akan bagi hasil harus jelas 
kesepakatan yang telah dicapai. Minimnya tenaga professional yang 
mengerti konsep syariah maka dari itu perlu adanya pembinaan tidak 
hanya untuk anggota tapi juga untuk pengurus dan karyawan. 
4.2. Saran 
Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disarankan sebagai 
berikut:  
4.2.1 Penerapan akad terutama pada pembiayaan perlu perhatian lebih agar 
benar-benar sesuai dengan syariat Islam 
4.2.2 Lingkungan kerja yang Islami perlu dijaga agar hubungan antar 
karyawan serta nasabah tetap harmonis.  
4.2.3 Pelayanan yang baik akan menumbuhkan kepercayaan mitra sekaligus 
menjaga hubungan karyawan dengan mitra menjadi semakin erat.  
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